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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengoptimalkan strategi pemasaran digital produk olahan daun kelor
yang dijalankan oleh UMKM ‘Dapur Aru’ di Kabupaten Kampar guna mendorong mereka naik kelas. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi dan
dokumentasi terhadap pemilik UMKM, pendamping usaha serta pihak pemerintah terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
UMKM ‘Dapur Aru’ telah memanfaatkan media sosial seperti WhatsApp dan Facebook, tetapi penggunaannya masih terbatas
pada promosi sederhana dan belum konsisten. Kendala utama meliputi keterbatasan literasi digital, minimnya pelatihan, serta
rendahnya pemanfaatan marketplace. Strategi optimalisasi yang diusulkan mencakup peningkatan kapasitas digital melalui
pelatihan, pendampingan pemasaran konten, serta kolaborasi dengan pihak eksternal seperti perguruan tinggi dan komunitas
lokal. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dalam memperkuat daya saing UMKM produk herbal di era digital serta
menjadi bukti empiris penerapan pendekatan Marketing 5.0 pada UMKM berbasis lokal.
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Abstract. This study aims to analyze and optimize the digital marketing strategy of processed moringa leaf products implemented
by ‘Dapur Aru’ MSMEs in Kampar Regency to encourage them to move up a class. The study used a descriptive qualitative
approach with a case study method. Data were collected through in-depth interviews, observations and documentation with
MSME owners, business assistants and relevant government agencies. The results show that ‘Dapur Aru’ MSMEs have utilized
social media such as WhatsApp and Facebook, but their use is still limited to simple promotions and is inconsistent. The main
obstacles include limited digital literacy, minimal training, and low utilization of marketplaces. The proposed optimization
strategy includes increasing digital capacity through training, content marketing assistance, and collaboration with external
parties such as universities and local communities. This research provides a practical contribution to strengthening the
competitiveness of herbal product MSME' s in the digital era and provides empirical evidence of the application of the Marketing
5.0 approach to locally-based MSMEs.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia
menyumbang 60,5 % terhadap PDB dan menyerap 97 % tenaga kerja (BPS, 2023). Namun, sebagian besar UMKM
menghadapi kendala dalam pemasaran digital terutama terkait literasi teknologi, Sharabati ef al. (2024) pemasaran
digital memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja UMKM, terutama di tengah transformasi digital
modern. Pelatihan digital marketing secara signifikan meningkatkan kinerja UMKM di tingkat lokal (Susnita et al.
2022).

Di Kabupaten Kampar, UMKM memiliki potensi besar dalam mengembangkan produk-produk lokal
unggulan salah satunya adalah produk olahan daun kelor. Daun kelor dikenal memiliki kandungan nutrisi tinggi dan
berbagai manfaat kesehatan sehingga memiliki potensi pasar yang menjanjikan. Namun, potensi ini belum
dimanfaatkan secara optimal terutama dalam hal pemasaran digital. ‘Dapur Aru’ salah satu UMKM potensial yang
memproduksi olahan daun kelor seperti teh kelor, bubuk kelor dan produk turunannya. Produk ini memiliki potensi
pasar yang tinggi karena tren konsumsi herbal dan gaya hidup sehat semakin meningkat.

Namun, di era digital persaingan semakin ketat sehingga strategi pemasaran konvensional saja tidak cukup.
Penggunaan digital marketing berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM. Nuseir (2020)
penggunaan media sosial memberikan dampak positif terhadap engagement pelanggan UMKM. Alraja et al. (2020)
pemanfaatan e-commerce dan marketplace secara konsisten dapat meningkatkan penjualan dan loyalitas pelanggan.

Kendati demikian, penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti UMKM secara umum sementara kajian
spesifik terkait UMKM berbasis herbal, khususnya olahan daun kelor di Kabupaten Kampar masih terbatas. Kotler
dan Kartajaya (2021) Pemasaran 5.0 menggabungkan teknologi dengan strategi yang berpusat pada manusia untuk
meningkatkan keterlibatan pelanggan. Dengan pendekatan ini, UMKM tidak hanya fokus pada teknologi, tetapi juga
pengalaman konsumen. Bakator ef a/. (2024) Pemasaran 5.0 dibangun di atas Industri 5.0 dan berkontribusi langsung
terhadap Masyarakat 5.0 melalui integrasi digital yang berpusat pada manusia. Oleh karena itu, pendekatan baru ini
penting untuk mendukung UMKM herbal (Samosir & Sitinjak, 2024).

Kebaruan ilmiah artikel ini terletak pada penerapan Marketing 5.0 dalam mendampingi UMKM produk
herbal berbasis lokal di Kabupaten Kampar yang masih jarang diteliti. Marketing 5.0 dibedakan oleh penggunaan
analitik waktu nyata, pemodelan prediktif, rekomendasi berbasis Al dan fokus yang kuat pada tanggung jawab sosial,
seperti produk ramah lingkungan dan perdagangan yang adil. Tidak seperti tahap sebelumnya, Marketing 5.0
bertujuan untuk menciptakan perjalanan pelanggan yang terpadu, personal dan bertanggung jawab secara etis yang
merespons kemajuan teknologi dan pergeseran ekspektasi konsumen dan masyarakat (Gooljar ef al., 2024; Bakator
et al., 2024; Madic et al., 2024). Integrasi dengan Industri 5.0 dan Masyarakat 5.0

Marketing 5.0 berkaitan erat dengan Industri 5.0 (yang menekankan kolaborasi dan keberlanjutan manusia-
mesin) dan Masyarakat 5.0 (visi masyarakat super cerdas yang berpusat pada manusia). Sinergi di antara domain-
domain ini memungkinkan bisnis dan pemerintah untuk meningkatkan daya saing dan kesejahteraan masyarakat,
menyelaraskan adopsi teknologi, tata kelola yang etis, dan pengembangan sumber daya manusia (Bakator et al.,
2024; Vasiliev & Brusakova, 2024).

Inovasi utama dalam Marketing 5.0 adalah penggunaan model prediktif berbasis sentimen, yang
memanfaatkan Al dan big data untuk menganalisis preferensi dan perilaku pelanggan. Model-model ini membantu
bisnis mempersonalisasi penawaran, mengoptimalkan proses pemasaran dan menayangkan iklan yang relevan yang
pada akhirnya meningkatkan pengalaman pelanggan dan pengambilan keputusan bisnis (Gooljar et al., 2024;
Vasiliev & Brusakova, 2024).

Oleh karena itu, artikel ini menawarkan kontribusi baru dengan menganalisis strategi optimalisasi pemasaran
digital berbasis Marketing 5.0 pada UMKM ‘Dapur Aru’ untuk memperkuat daya saing UMKM sejenis.
Permasalahan utama dalam penelitian ini yang diangkat adalah: (1) keterbatasan literasi digital pemilik UMKM, (2)
pemanfaatan media sosial yang belum optimal dan (3) minimnya akses pelatihan digital. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis dan mengoptimalkan strategi pemasaran digital UMKM ‘Dapur Aru’ agar mampu naik kelas.

METODE PENERAPAN

Metode Kegiatan Pemberdayaan ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus pada
UMKM ‘Dapur Aru’ di Kecamatan Salo, Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sebagaimana disarankan oleh Miles et al. (2018). Validitas data diperkuat dengan triangulasi sumber
dan metode. Kegiatan pemberdayaan masyarakat dibagi beberapa tahapan kegiatan. Tabel 1 menunjukkan tahapan,
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uraian kegiatan dan output/dokumen yang perlu dilakukan pada kegiatan Pemberdayaan kepada UMKM ‘Dapur
Aru’.

Tabel 1. Identifikasi Masalah dan Pemecahan pada UMKM ‘Dapur Aru’

Tahapan Uraian Kegiatan Output/Dokumen
Sosialisasi Penyampaian tujuan program, pengenalan konsep pemasaran Materi sosialisasi dan profil
Program digital berbasis Marketing 5.0, serta identifikasi awal kondisi awal UMKM

UMKM Dapur Aru.

Pelatihan Teknis Pemberian pelatihan terkait penggunaan media sosial, Modul  pelatihan  dan
pembuatan konten digital, serta strategi pemasaran online yang contoh konten digital
relevan untuk produk olahan daun kelor.

Pendampingan Pendampingan intensif dalam implementasi strategi pemasaran Laporan pendampingan

Berkelanjutan digital, monitoring aktivitas promosi serta evaluasi secara dan evaluasi berkala

periodik.

Secara umum, kegiatan pemberdayaan kepada UMKM ‘Dapur Aru’ dilakukan pendekatan pendampingan
dengan tiga tahap yaitu sosialisasi, pelatihan teknis dan pendampingan berkelanjutan. Setiap tahapan dilakukan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan yaitu optimalisasi pemasaran produk olahan daun kelor UMKM ‘Dapur Aru’ di
Kecamatan Salo Kabupaten Kampar. Pada tahap sosialisasi dilakukan pengenalan Marketing 5.0 dan peluang digital
marketing. Pada tahap pelatihan teknis dilakukan pembuatan konten kreatif, optimasi media sosial dan pemanfaatan
marketplace. Selanjutnya pada tahap pendampingan berkelanjutan dilakukan monitoring dan evaluasi penerapan
strategi pemasaran.

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN
Identifikasi dan Pemecahan Masalah

UMKM “Dapur Aru” merupakan usaha mikro di Kecamatan Salo, Kabupaten Kampar, yang berdiri sejak
2020 dan dikelola oleh seorang wirausaha perempuan. Usaha ini bergerak pada pengolahan produk herbal berbasis
daun kelor (Moringa oleifera) dengan variasi produk seperti teh celup dan bubuk, serbuk kelor, keripik, serta kue
kering dan coklat. Diversifikasi tersebut mencerminkan inovasi berbasis kearifan lokal sekaligus menjawab tren
konsumsi pangan sehat. Dapur Aru juga memiliki keunggulan dalam pemanfaatan sumber daya lokal, potensi
kesehatan produk dan dukungan komunitas UMKM perempuan.

Secara pemasaran, jangkauan pasar UMKM ini masih didominasi oleh konsumen lokal di Kabupaten
Kampar melalui penjualan langsung maupun pemanfaatan media sosial sederhana, seperti WhatsApp dan Facebook.
Hal ini menunjukkan bahwa strategi digital marketing yang diterapkan masih berada pada tahap awal. Namun masih
ada beberapa kendala yang dihadapi seperti keterbatasan literasi digital, distribusi produk yang cenderung
konvensional serta pemanfaatan marketplace yang belum optimal. Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat mengenai
optimalisasi pemasaran digital dapat digunakan UMKM ‘Dapur Aru’ dengan lebih baik. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara diperoleh permasalahan dan solusi dalam kegiatan ini dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 2. Identifikasi Masalah dan Pemecahan pada UMKM ‘Dapur Aru’

No. Identifikasi Masalah Pemecahan Masalah

1 Literasi digital rendah; penggunaan media Pelatihan literasi digital: strategi penggunaan media sosial,
sosial hanya sebatas promosi sederhana dan teknik promosi, serta analisis engagement.
tidak konsisten.

2 Minimnya pemanfaatan marketplace; produk Optimalisasi platform digital: pendampingan pembuatan
belum dipasarkan di e-commerce. akun Shopee/Tokopedia dan integrasi dengan media sosial.

3 Konten promosi sederhana, hanya teks tanpa Pendampingan pembuatan konten kreatif: desain flyer
visual menarik. digital, foto produk, video singkat, dan copywriting sesuai

Marketing 5.0.
4 Terbatasnya sumber daya; pemasaran digital Pendampingan berkelanjutan: monitoring, evaluasi, dan

hanya ditangani secara

manual.

pemilik UMKM

fasilitasi kolaborasi serta

komunitas lokal.

dengan perguruan tinggi

Prosedur kegiatan pemberdayaan ini menghasilkan peningkatan kapasitas UMKM ‘Dapur Aru’ dalam
memanfaatkan pemasaran digital. Melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta evaluasi, kegiatan ini
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mampu: (1) meningkatkan literasi digital pelaku usaha, (2) memperluas jangkauan pemasaran melalui media sosial
dan marketplace (3) memperbaiki desain kemasan produk agar lebih menarik dan kompetitif,

Pendampingan pemasaran digital yang diberikan kepada UMKM ‘Dapur Aru’ menghasilkan peningkatan
signifikan dalam pemanfaatan media sosial. Sebelum program, akun ‘Dapur Aru’ hanya aktif di WhatsApp dan
Facebook dengan konten promosi yang tidak konsisten. Setelah pendampingan, dilakukan optimalisasi berupa
pelatihan pembuatan konten, penggunaan desain visual sederhana serta pengenalan penggunaan marketplace lokal.

TEH DAUN KELOR
R Al

KELOROS DABU
FAsa

Gambar 1 Pendampingan Pemasaran Digital Produk
Olahan Daun Kelor UMKM “Dapur Aru”

Perubahan dapat dilihat dari peningkatan jumlah pengikut (followers), likes dan shares pada media sosial serta
kenaikan interaksi pelanggan secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

E Sebelum Pendampingan
W Sesudah Pendampingan

400

300

Jumlah

200

100

0

Followers Likes
Gambar 2 Grafik Peningkatan Engagement Media Sosial
UMKM "Dapur Aru"

Perbandingan Engagement media sosial sebelum dan sesudah pendampingan dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:
Tabel 3. Perbandingan Engagement Media Sosial
Sebelum dan Sesudah Pendampingan

No | Perihal Sebelum . Sesudah . Keterangan
Pendampingan Pendampingan
1 Followers 200 orang 450 orang Naik 125%
Likes rata-rata per 120 310 Naik 158%
konten
3 Shares rata-rata per 40 120 Naik 200%
konten
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4 Konsistensi o o Lebih
posting 2 kali/minggu 5 kali/minggu terjadwal
5 Marketplace aktif | Tidak ada 1 (Shopee) Baru dimulai
6 Respon pelanggan | >24 jam <6 jam Lebih cepat

Pada tabel 3 terlihat hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan digital pelaku UMKM. Sebelum
pendampingan, penggunaan media sosial hanya terbatas pada promosi sederhana melalui WhatsApp dan Facebook.
Irianto et al. (2024) penerapan pemasaran digital pada UMKM di daerah masih belum optimal dan memerlukan
pendampingan intensif dan upaya peningkatan kapasitas digital perlu dilakukan.

Setelah pelatihan, terdapat peningkatan engagement di media sosial baik dari jumlah followers, likes,
maupun shares. Widiastuti et al. (2025) pendampingan konten digital terbukti memperkuat pemasaran UMKM.
Selain itu, pemanfaatan Al sederhana juga relevan. Dwivedi ef al. (2023) pemasaran berbasis Al memberikan
peluang sekaligus tantangan bagi UMKM terutama dalam konteks keterbatasan sumber daya. Priyono et al. (2020)
jalur transformasi digital dipercepat selama pandemi COVID-19 yang memaksa UMKM untuk menyesuaikan model
bisnis mereka.

KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas UMKM ‘Dapur Aru’ dalam
memanfaatkan pemasaran digital, memperkuat daya saing produk berbasis daun kelor, serta mendorong kemandirian
usaha melalui pengelolaan yang lebih profesional. Dengan pendampingan digital marketing berbasis Marketing 5.0
pada UMKM ‘Dapur Aru’ dapat meningkatkan engagement media sosial, kapasitas literasi digital dan daya saing
produk herbal di pasar digital. Strategi pemasaran digital merupakan faktor penentu daya saing UMKM di Indonesia
(Saputro & Kurniawan, 2024).

Namun demikian, masih terdapat beberapa hambatan antara lain keterbatasan infrastruktur digital di wilayah
pedesaan, konsistensi dalam penerapan strategi pemasaran online serta keterbatasan modal untuk mendukung
peningkatan kapasitas produksi usaha.

Dengan demikian, kegiatan ini memberikan dampak positif dalam penguatan UMKM, meskipun diperlukan
tindak lanjut berupa pendampingan berkelanjutan dan dukungan lintas pihak agar hasil yang diperoleh lebih optimal
dan berkesinambungan.
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